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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

   Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Yang menjadi motivasi peternak dalam pembentukan Kelompok Tani Ternak 

Saiyo Sakato adalah kebutuhan fisiologis (23,08%), kebutuhan sosial 

(23,08%) dan kebutuhan akan penghargaan (23,08%). Ketiga kebutuhan 

tersebut memiliki tingkat motivasi yang tinggi dengan perolehan skor 60.  

Pemenuhan kebutuhan fisiologis tersebut berupa pangan, sandang dan papan, 

kebutuhan sosial yaitu perasaan diterima dan selalu diikutsertakan dalam 

kegiatan kelompok dan kebutuhan akan penghargaan berupa pujian yang 

diberikan ketua kelompok atas kinerja angotanya.  

2. Kendala yang dihadapi oleh Kelompok Tani Ternak Saiyo Sakato adalah pada 

kebutuhan keamanan (50,00%)  yaitu tidak adanya jaminan kesehatan yang 

terdapat pada kelompok sehingga anggota kelompok merasa tidak nyaman 

dalam berusaha. Kendala lainnya adalah pemenuhan kebutuhan aktualisasi 

diri (80,00%) yaitu sebagian besar peternak di Kelompok Tani Ternak Saiyo 

Sakato belum mampu  menerima orang lain untuk digabungkan dalam sebuah 

kelas atau memberikan penyuluhan kepada perternak lainnya.  
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5.2.  Saran  

1. Dengan telah terpenuhinya tiga jenjang hirarki kebutuhan pada Kelompok Tani   

Ternak Saiyo Sakato , yaitu kebutuhan fisiologis, sosial dan penghargaan,maka 

untuk kedepannya diharapkan KTT Saiyo Sakato mampu memenuhi 

kebutuhan mereka ke jenjang yang lebih tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri.  

2. Diharapkan kepada pemerintah agar memberikan jaminan kesehatan terhadap 

kelompok, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menjalankan 

pekerjaannya dengan nyaman.      

3. Diharapkan kepada Kelompok Tani Ternak Saiyo Sakato dan KTT lainnya agar 

lebih meningkatkan peran dari fungsi kelompok yaitu sebagai kelas belajar, 

wahana kerjasama dan unit produksi agar tercapainya tujuan kelompok. 


